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Penyalahpunaan bantuan  sosial belakangan ini telah marak temadi, bahkan
penyalahgunaan ini telah merugikan perekonomian negara dan beberapa masyarakat. Laporan
menurut Permana (2023), negara mengalami’ kerugian sebesar RpS23 miliar dampak dari
penvebaran bantuan snsi:ﬂ-MJ vang kurang mp&lﬂ] -2023. Sedangkan yang dicatat
oleh Badan Pemerikiann Kevangan (BPK) melalui (Saputra, 2024), terdapat total Rp 113
milior dana bantoan sosial I‘mg:lm Harspan  Keluargn (PEKH) yang tersalurkan kepada
beberapa’ Keluargs Penerima Manfaat (KPM) dengan kondisi sudah mampu atau
berpenghasilan di atas UMR tahun 2023 lalu.

mﬁﬂ; di atas, ketidaksesumian target bantuan sﬁﬁﬂmﬁm kerugian yang
besar, salah satu masalahnya adalah banyaknya KPM penerima PKH meu dan
tetap mnmhu—hnsm untuk memenuh kebutuhon ekonomi. Menumi an Pusat
Statistik Gumm; Kidul (BPS Gunung Kidul, 2024). total keluarga penerimi manfant atau
hantuan sasial .:I':E.-IWII per Agustus 2024 mencapm angka 149 jutn. E-nnj'lﬁ}.ln penerima
bantuarssostal df Yogyakarta mencapai kurang lebil 50% peserims, Dilnsir melalui dta dari
(Bappeda DIY, 2024), banvaknya jumlsh penduduk Yogyakarta mencupai lebih dari 3.7 juta
jiwa. . !

wmwm tidak berjalannya verifikasi serta validasi data
penerima bantuan sostal secara berkala serta kurangnya kesadaran para penerima bantuan
sosial yang mampu untuk melepaskan status: Kepesertaannys dalam bantuan sosial (Barus,
2021}, Menurut Armalid et al., {m&hm yuﬁg membuat para peserts KPM atau penerima
bantuan sosial sejahtara ingin melepaskan kepesertaan melaln graduasi mandin yang paling
efektif ndalah kesadaran diri, motivasi, kepercayvaan serta rasa malu.

Dinas Sosial DIY sebagai salsh satu lembaga yang menangani permasalahan sosial juga
menaruh perhatian terhadap kasus ini. Salah satu cara penanganan Dinas Sosial DIY untuk
mengatasi permasalahan bantuan sosial adalah dengan menyebarkan pendamping-pendamping



PEH. Pendampingan dan pengawasan melalui pendamping PKH imi sesuai dengan yang
disebutkan dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No 106 Tahun 2022 Bab
Il Pasal 5 dan 17 yang berbunyi “Dinas Sosial Bertugas sebagai penyelenggara rehabilitasi
sosial, perlindungan sosial. jaminan sosial dan pemberdayaan sosial”. Serta pada Pasal 17
nomor 2 berbunyi “Bidang Jaminan Sosial bertugas sebagai penyelenggara dalam
pendampingan dan penyaluran bantuan sosial”. Tidak hanva menyebarkan pendamping PKH.
Tidak hanya menyebarkan pendamping PKH, Dinas Sosial DIY juga melakukan edukasi

menggunakan internel atau media sosial,

Pesatnya perkembangsn  intemet, membentuk medis-media baru vang  dapat
menyambungkan satu individu ke individu lain, Salah satu sosial media yang terbentuk dari
pesatnya pﬁhﬂhﬂgm Wﬂﬁ addaloh media fustugram, Jostagram sendiri menurut
Atmoko (Putni Anggoro & ]!m 2020 merupakan m wadah atau aplikssi yang
memuw para penggunanys untuk mengambil mhﬂﬁa{ﬁm sertn.mengaplikasikan
filter yang sudsh disediakan oleh media tersebut. Secara harfiuh fnstagram senditi merupakan
alat unluTE; berbagi gambar dan video serta alat untuk berinteraksi secars cepat bagi
pengounanyi. Medin sosial ini memiliki banyvok fitur sebagai alat onfuk mendukung
pcnm}'n agar dapal membagikan momen atau informasi secarn maksimal dan mudah
dimengerti, seperti fitur kamera, fitur siaran langsung. Fnstagrsm TV dan schagainyn.

Tidak hanya berbagi secarn pribadi. fustagram sendifl juga dopat digunakan untuk
sebuah pemhm organisasi atay lembaga pemerintaluan ﬂl.lk mﬂuﬁhﬂkﬁn infonmasi
mengenai Mmhuhhnmmmn tersebut. Dalam puﬂ'hmmyt. menurut Kartini
et al, {EﬂEl}mmmm dengan Im_l_ﬂﬁlh.'ﬁl_ﬂlgnlses sebuah informasi,
hiburan, kabar hingga aktivitas ‘orang lain, selain ity festagram juga dapat digunakan untuk
berbagi informasi mengenai Iamﬁmﬁh?hmhglhuhga seperti perpustakaan,

Hal ini dimanfaatkan oleh instansi Dinas Sosial DIY untuk membagikan informasi
mengenai permasalahan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dilihat melalui akun
Tnstagram resmi Dinas Sosial DIY (@dinassosialdiy, lembaga pemenntahan ini sangat aktif
menyebarkan informasi dan edukasi kepada masyarakat Yogyakarta yang mengakses media
sosial. Terdapat berbagai sepmen konten yang telah dibuat oleh Dinas Sosial DY sebagai alat
edukasi dan informasi, seperti “Tanya Sob”™, “Komik Lik Mawas™ dan video publikasi lainnya.



Saat imi Dinas Sosial DIY telah mencapai total 9880 pengmkul per 22 Okiober. 2024,
Penyeboran edukasi dan informasi ini menjadi salsh satw bentuk transparansi lembaga
pemerintahan Dinas Sosial DIY sesuai dengan yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 14
Tohun 2008 mengenai Keterbukaan Informasi Publik.

Pada kesempatan ini, Dinas Sosial DIY bekerja sama dengan Universitas Amikom
Yogyakarda untuk menerapkan ilmu-ilmu vang telah dipelajani oleh mahasiswa melalw
program MBKM. Pada kerjo sama ini, mahasiswil berkesempatan untuk tkut serta membuat
konten tentang kesejahteraan Sosial. Mahasiswa juga diminta untuk menelusuri permasalzhan
sosial yang terjadi khususnya di Daerahi Istimewa Yogyakarta utuk dieksekusi menjadi konten
edukasi. Salah satil permasalaban yang ditemukan mahasiswa setelah melihat kondisi yang
tefjadi di Jlingkungan masyarakot adalsh banyaknya  bantuan - sesial (bansos) yang
disalahgunakan olel paru penerima program Keluarga Penerima Manfaal (KPM) yang sudah
mampiL

Mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Universitas, Amikom
Yogyakarta bekerjn sama dengan Bidang Jaminan Sosial DIY. membust ide edukasi berbentuk
iklan Jayanan masyarakat vang akan mengangkat isu tentang penyalahgunann bantuan sosial
terhadap pihak-pihak ftidak bertanggung jawab. Melalui iklan ini, Dinas Sosial DIY dan
mahasiswa mencoba untuk menyampaikan sedikit dampak yang terjadi apabila para peserta
PKH tidak segera melepaskan kepesertaannya dalam bantulmmliﬂ;jﬂiu rasa malu.

Iklan layanan masysrakst (ILM) sendiri merupakan sebush upaya edukasi yang
dilakukan oleh beberapa produser kepada masyarakat untuk melakukan kebaikan, Menurut
(Atika et al., 2018), iklan lnyanan masyarakat merupakan cars menyebarkan sebuah pesan dan
mampu mendapatkan daya tarik — kepada target sudiens atzu masyarakat. lklan loyanan
masyarakat juga bisa disebut sehagai bentuk pelayanan sebuith organisasi atau kelompok sosial
kepada masyarakat. Sedanpgkan menurut Num;d.i (dalam Santoso, 2013), iklan layanan
masyarakat adalah sebuah produk iklan vang dibuat oleh pemenntah, sebuah organisasi untuk
mencapai manfaat sosial serta kesejahteraon massyarakal

Melihat banyvaknya penyalahgunaan bantuan sosial serta kurangnya kesadaran
masyarakat, Dinas Sosial DIY dan mahasiswa MBKM Amikom Yogyvakara memuncutkan
sebuah ide yvang dibarap menjadi solusi untuk mengatasi banyaknya penyalshgunaan bantuan
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sosial KPM PKH. Iklan layanan masyarakat “Gara-Gara Ansan™ menjadi salah satu cara atau
solusi edukasi yang diproduksi oleh Dinss Sosial DIY dan mahasiswa MBKM Universitas
Amikom Yogyakarta, iklan ini menggambarkan dampak intemal dari kelvarga yang masih
menerima bantuan sosial. Pembuatan iklan edukasi ini bertujuan untuk memben teguran
kepada para pelaku penyalahgunaan bantuan sosial, iklan ini juga menjodi alat informasi
kepada para masyarakal khususnya pora penerima bantuan KPM PKH. Iklan ini dapat
menginformasikan kepada para penerima bantuan KPM PKH untuk bersedia melepaskan
kepesertuannya dalam bantuan sosial atau mmdlm sehingga hak-hak masyarakat
vang lebih membutuhkan tersampaikan sesuai dengan bagtimana yang sudsh distur oleh
instansi pemerintahan. g .

Karya iklan “Gari-Gar Arisan” dengan genre drama komedi ini bercerita tentang
sebuali keluargs mampu yang masih - menerima I'Kfﬂ dmn konsep natural  stau
pengganbaran keluarga sederhina secara visual dan properti. Dalam pengabayaan, iklan ini
juga menggunakan pencahayaan natural dengan penggambaran sumber cahaya dari matahan
dan Jnmpu;m_n;_.h. Aspek pencahoyaan, properti, warna dan unsur ymgmﬂmpmmi visual
lainnya sangat berpengaruh terhadap bagaimana cerita stau pesan disampaikan. Menurut
Bru-&m_lﬂ [dmhm?mﬁgu et al., 2023) menjelaskan, visual yang ads dalam mbqlh film dan
telah distur alﬁ:m akan sangat berpengaruh ferthadap pesan dan suasana yang akan
disampaikan Iillili.;lm film tersebut. visual yang dimoksud mﬂliﬂii:m. fighting. cofowr dan

CAMETT MgV,

Dalam menjelaskan bagaimana visual diterapken pada film. beberapa ilmuan
membahas mmwﬁmmmw istilah mise en soewe. Menurut Pratista (2017)

dalam bukunya berjudul “Memahami Film: Edisi 2", Prtista n:h!njetaskan bahwa unsur mése
en seene merupokan sebuah elemen m ada di dalam seturuh pdegan otau pengambilan
gambar di dalam film. Terdapat empat unsur utama pada sebuah film yang diterangkan pada
mixe en scene, yaitu |)setting tempat. 2y wardrobe atau tata nas, 3)pencahayaan dan 4jakting
pemain dalam adegan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas. penelitian ini akan membahas tentang
bagaimana penerapan unsur mise en scene vang dijelaskan oleh Himawan Pratista dalam iklan

layanan masyarakal berjudul *“Gara-Gara Arisan”. Peneliti akan melihal penerapan empat



unsur mise en scene yang ada di dalam visual untuk mendukung pesan yang akan disampaikan
oleh sutradara atou pembuat iklan tersebut.

1.2. Manfaat Penclptaan Karya
& Manfaat Akademis
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